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 Bahan ajar merupakan seperangkat alat pembelajaran yang mencakup 
materi pembelajaran, metode dan model pembelajaran, serta evaluasi 
pembelajaran yang disusun dan didesain secara sistematis untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui kebutuhan bahan ajar mahasiswa pada mata 
kuliah Biologi Sel. Penelitian ini dilakukan di prodi pendidikan biologi 
di Universitas Muhammadiyah Makassar yang melibatkan sebanyak 48 
orang mahasiswa yang sementara memprogram mata kuliah biologi sel 
dan mahasiswa yang telah memprogram mata kuliah biologi sel. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Instrumen yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu angket kebutuhan bahan ajar dan 
instrumen wawancara kepada dosen pengampu mata kuliah biologi sel. 
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa menggunakan internet sebagai 
sumber belajar dan  bentuk bahan ajar yang dibutuhkan mahasiswa pada 
perkuliahan biologi sel berupa bahan ajar digital. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bahan ajar yang dibutuhkan mahasiswa pada 
perkuliahan biologi sel berupa bahan ajar digital berupa modul digital 
atau modul elektronik yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan 
mahasiswa. Modul digital dapat memudahkan mahasiswa dalam 
memahami konsep pada mata kuliah biologi sel karena dapat disajikan 
secara interaktif sehingga memudahkan mahasiswa dalam aksebilitas 
dan fleksibilitasnya. 
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Analisis Kebutuhan Bahan Ajar Mata Kuliah Biologi Sel   
 

1. Pendahuluan 

Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar. Bahan ajar merupakan seperangkat 

alat pembelajaran yang mencakup materi pembelajaran, metode dan model pembelajaran, serta 

evaluasi pembelajaran yang disusun dan didesain secara sistematis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai (Magdalena et al., 2020). Bahan ajar saling terkait antara satu 

komponen dengan yang lainnya dan relevan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta 

didik serta metode pembelajaran (Cahyadi, 2019). Bahan ajar yang baik dapat memberikan 

kemudahan bagi peserta didik dan pendidik selama proses pembelajaran, selain itu bahan ajar 

yang baik juga mampu meningkatkan pengetahuan serta pengalaman belajar peserta didik 

(Wijayanti & Antika, 2024). Menurut (Aisyah et al., 2020), bahan ajar memberikan dampak 

yang besar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, bahan ajar 

memiliki beberapa fungsi yaitu (1) bahan ajar sebagai pedoman bagi pendidik dalam 

mengarahkan seluruh kegiatan pembelajaran, (2) bahan ajar sebagai pedoman bagi peserta didik 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dan (3) bahan ajar sebagai alat evaluasi terhadap 

pencapaian terlaksananya proses pembelajaran. 

Secara umum, bahan ajar dibedakan menjadi bahan ajar cetak dan non cetak. Bahan ajar 

cetak merupakan seperangkan bahan pembelajaran yang dituangkan dalam bentuk cetakan pada 

kertas yang mencakup materi serta tujuan pembelajaran, sedangkan bahan ajar non-cetak 

didefinisikan sebagai seperangkan bahan pembelajaran tidak diprint atau tidak dalam bentuk 

kertas (Hasanah et al., 2024). Bahan ajar yang disajikan dalam bentuk cetak dan non cetak dapat 

membantu peserta didik (mahasiswa) dalam memperoleh pengetahuan, terlebih jika bahan ajar 

yang disajikan tersebut memiliki tampilan yang menarik serta memiliki informasi yang 

lengkap. Dalam proses perkuliahan, bahan ajar adalah salah satu pedoman yang digunakan oleh 

dosen dan mahasiswa dalam melakukan interaksi pembelajaran, mahasiswa dapat 

menggunakan bahan ajar sesuai dengan kebutuhannya serta dapat memfasilitasi mahasiswa 

untuk belajar mandiri. 

Bahan ajar disebut sebagai salah satu fasilitas penunjang dalam proses pembelajaran 

karena dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan berdasarkan 

kebutuhan mahasiswa (Herninda, 2024). Mahasiswa membutuhkan bahan ajar dalam proses 

perkuliahan agar dapat memahami materi dari setiap mata kuliah dengan baik, dengan begitu 

penting untuk melakukan analisis kebutuhan bahan ajar agar pengembangan bahan ajar yang 
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dilakukan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Analisis kebutuhan bahan ajar merupakan 

langkah utama dan dianggap penting untuk dilakukan dalam mengembangan bahan ajar (Utami 

& Atmojo, 2021). 

Biologi sel adalah cabang ilmu biologi yang mempelajari tentang sel baik secara 

struktural dan fungsional mulai dari yang sederhana hingga jaringan yang kompleks (Juliana et 

al., 2016; Firdaus et al., 2022; Hidayati & Pangestuti, 2017). Mata kuliah biologi sel merupakan 

mata kuliah wajib pada Prodi Pendidikan biologi Universitas Muhammadiyah Makassar dengan 

bobot 3 sks teori. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang wajib di program oleh 

mahasiswa pada semester 3. Mata kuliah biologi sel ini membahas tentang pengetahuan dasar 

tentang konsep sel, yaitu: organisme seluler dan aseluler, sel prokariota dan eukariota, 

komponen kimia sel, membrane sel, struktur dan fungsi organel-organel sel yang terdiri atas; 

retikulum endoplasma, badan golgi, lisosom, mitokondria, kloroplas, mikrobodi, sitoskeleton 

dan sitosol, nukleus dan ribosom, transportasi materi melalui membran, serta siklus sel. 

Proses perkuliahan pada mata kuliah biologi sel selama ini dilaksanakan dengan 

menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab serta penugasan. Adapun bahan ajar 

yang digunakan oleh dosen pengampu berupa media power point yang materinya bersumber 

dari internet dan buku-buku referensi. Pada proses perkuliahan, kegiatan pembelajaran masih 

berpusat pada dosen, dimana dosen masih berperan sebagai sumber belajar dalam memperoleh 

materi perkuliahan. Selain itu, mata kuliah biologi sel bersifat abstrak dan tidak disertai 

kegiatan laboratorium. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab mahasiswa kurang memahami 

materi perkuliahan.  

Penelitian sebelumnya telah banyak yang melakukan analisis kebutuhan bahan ajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Rezeqi et al., 2020) yang menganalisis kebutuhan bahan ajar 

mahasiswa terhadap capaian pembelajaran berbasis KKNI. Bahan ajar tersebut disusun 

berdasaran kebutuhan mahasiswa yang dilengkapi dengan LKM berbasis masalah. Selanjutnya 

(Juliana et al., 2016), dalam penelitiannya menghasilkan buku ajar biologi sel dengan 

pendekatan bioinformatika. Materi yang uraikan pada buku ajar tersebut merupakan implikasi 

proses dan hasil dari penelitian virtual screening yang diintegrasikan dengan beberapa sumber 

pendukung. Selain itu (Rosilia et al., 2020) dalam penelitiannya menghasilkan bahan ajar yang 

mencakup materi ajar yang luas dan sesuai dengan lingkungan belajar serta dilengkpi dengan 

soal-soal latihan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, sudah banyak inovasi 

dalam mengembangkan bahan ajar. Namun masih jarang ditemukan bahan ajar biologi sel 

dalam bentuk digital.  Oleh karena itu, dibutuhkan analisis kebutuhan bahan ajar pada mata 
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kuliah biologi sel untuk selanjutnya ditindaklanjuti dengan merancang dan mengembangkan 

bahan ajar biologi sel yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Bahan ajar yang 

dikembangkan tersebut dapat menjadi sumber belajar bagi dosen dan mahasiswa dalam proses 

perkuliahan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar 

mahasiswa pada mata kuliah biologi sel. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan 

penelitian yang betujuan untuk menganalisis fenomena yang terjadi dengan 

mempertimbangkan bahwa masalah yang diteliti masih relevan dengan keadaan sekarang 

(Sugiyono, 2014). Menurut (Akhmad, 2015), penelitian kualitatif menggunakan data yang 

bersumber dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto, rekaman video, dokumen pribadi, 

catatan, dan dokumen resmi lainnya dapat menjadi sumber data. 

Penelitian ini dilaksanakan di Prodi Pendidikan Biologi Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 48 orang mahasiswa yang dipilih dengan 

menggunakan teknik purposive sampling, subjek tersebut merupakan mahasiswa prodi 

pendidikan biologi yang sedang memprogram mata kuliah biologi sel dan mahasiswa yang telah 

memprogram mata kuliah biologi sel. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

angket atau kuesioner yaitu angket analisis kebutuhan bahan ajar serta wawancara kepada dosen 

pengampu mata kuliah biologi sel. Angket analisis kebutuhan bahan ajar mahasiswa disebar 

dengan menggunakan platform google form. Data dianalisisi dengan menggunakan analisis 

deskriptif dari hasil jawaban mahasiswa. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Analisis kebutuhan bahan ajar mata kuliah biologi sel pada penelitian ini dilakukan 

dengan pemberian angket kepada mahasiswa yang sedang memprogram dan yang telah 

memprogram mata kuliah biologi sel serta wawancara kepada dosen pengampu mata kuliah 

biologi sel. Berdasarkan angket sumber belajar yang telah diisi mahasiswa diperoleh data yang 

disajikan pada gambar 1.  
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Gambar 1. Analisis sumber belajar yang digunakan pada mata kuliah biologi sel 

 

Selanjutnya data hasil pengisian angket kebutuhan bahan ajar disajikan dalam bentuk 

diagram pada gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar pada mata kuliah biologi sel 
 

Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa pada proses perkuliahan mata kuliah biologi 

sel, mahasiswa menggunakan bahan ajar yang sebagian besar bersumber dari internet. Hal 

tersebut disebabkan karena mahasiswa belum memiliki buku pegangan baik itu berupa buku 

cetak, modul maupun handout yang digunakan pada proses perkuliahan. Bahan ajar yang 

selama ini digunakan dosen pada mata kuliah biologi sel adalah bahan ajar yang bersumber dari 
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internet, buku-buku referensi dan artikel hasil penelitian yang disajikan pada media power 

point.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada dosen pengampu mata kuliah 

biologi sel diperoleh informasi bahwa pada proses perkuliahan biologi sel, dosen menerapkan 

metode ceramah dan presentasi-diskusi. Pada outline materi biologi sel terdapat beberapa 

materi yang didiskusikan oleh mahasiswa dimana pada metode ini mahasiswa dibagi kedalam 

beberapa kelompok dengan materi presentasi yang berbeda-beda, selanjutnya setiap kelompok 

mempresentasikan materi kelompoknya serta dilanjutkan dengan diskusi kelas. Model 

pembelajaran yang digunakan bervariasi dan disesuaikan dengan materi ajar. Adapun model 

pembelajaran yang biasa digunakan yaitu cooperative learning. Dalam proses perkuliahan, 

mahasiswa seringkali mengalami kesulitan dalam memahami konsep. Mahasiswa 

menyelesaikan tugas dengan mencari referensi dari internet berupa blog dan website yang 

keakuratannya belum dapat dipercaya. Mahasiswa juga menggunakan artikel penelitian dalam 

bentuk bahasa inggris sebagai referensi, namun terkendala dalam memahami isi artikel tersebut. 

Kurangnya sumber belajar dan karakteristik mata kuliah biologi sel yang tidak bisa diamati 

secara langsung membuat mahasiswa kesulitan dalam memperoleh informasi, memahami 

konsep serta menguasai kompetensi yang harus dicapai pada perkuliahan biologi sel.  

Untuk mendapatkan proses pembelajaran yang efektif, maka dibutuhkan alternatif 

dengan menyediakan sumber belajar yang bervariasi.  Pada dasarnya, mahasiswa membutuhkan 

bahan ajar yang efektif, efisien dan bervariasi sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Bahan ajar 

yang bervariasi dapat membuat proses perkuliahan menjadi lebih aktif dan tidak terpusat pada 

dosen saja. Menurut (Annisa & Fitria, 2021) bahan ajar yan bervariasi dan tersusun sistematis 

dapat mendukung terlaksananya proses pembelajaran di kelas karena dapat memudahkan 

mahasiswa untuk belajar. 

 Hasil sebaran angket menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa membutuhkan 

bahan ajar yang bervariasi. Bahan ajar yang bervariasi merupakan penunjang dalam proses 

pembelajaran dan dapat membantu mahasiswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Bahan 

ajar yang bervariasi umumnya disesuaikan dengan materi yang diajarkan (Safitri & Hartati, 

2016). Selain itu, bahan ajar dapat membantu mahasiswa dalam memahami serta 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki (Yonanda et al., 2022). Olehnya 

itu, bahan ajar tidak hanya sebagai penyedia informasi tetapi juga sebagai pedoman dalam 

memberikan tugas-tugas yang sesuai dengan materi ajar dan juga membantu mahasiswa 

mencapai tujuan pembelajaran (Magnalena et al., 2023). 

Pada proses pembelajaran, dosen dapat memilih bahan ajar yang akan digunakan, 



JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872   

 

Vol. 5 No 1, Tahun 2025, hal. 337 – 345                                                                                                                         343          

memodifikasi bahan ajar serta mengembangkan bahan ajar tersebut dan disesuaikan dengan 

kebutuhan mahasiswa dan tujuan pembelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh dari sebaran 

angket, sebagian besar mahasiswa memilih bahan ajar berupa modul untuk digunakan dalam 

proses perkuliahan biologi sel. Hal tersebut terlihat dari persentase pengisian angket yaitu 

sebesar 42%. Menurut (Gunawan, 2022) dalam bukunya memaparkan bahwa modul ajar 

merupakan buku yang tersusun dalam bentuk yang terpisah sesuai dengan sub-CPMK dan 

tujuan pembelajaran. Modul merupakan salah satu bahan ajar yang memegang prinsip belajar 

mandiri (Lasmiyati & Harta, 2014). Belajar mandiri artinya belajar sendiri, baik itu dengan 

bantuan orang lain maupun dengan inisiatif sendiri untuk belajar (Tampubolon, 2020). Jadi 

dengan adanya modul, mahasiswa bisa menentukan tujuan serta merencanakan kapan, dimana 

dan dengan siapa dia akan belajar. 

Perkembangan abad 21 menuntut pendidik untuk mempu mengintegrasikan teknologi 

kedalam proses pembelajaran. Salah satu bentuk integrasinya yaitu dengan menggunakan bahan 

ajar digital berupa modul dalam bentuk elektronik atau yang biasa disebut dengan e-module. 

Menurut (Fadhilah & Thahir, 2023), modul elektronik merupakan media pembelajaran non 

cetak yang tersusun sistematis karena penyajiannya memuat gambar, audio, animasi serta video. 

Modul elektronik memiliki kelebihan antara lain mudah diakses dan fleksibel. Modul elektronik 

dapat diakses dengan menggunakan handphone atau laptop, sehingga mahasiswa bisa 

mengakses modul elektronik dimana saja dan kapan saja sehingga proses pembelajaran lebih 

fleksibel dilakukan mahasiswa. Selain itu, modul elektronik dapat disusun secara interaktif 

sehingga memudahkan mahasiswa dalam memahami materi ajar. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis kebutuhan, bahan ajar yang dibutuhkan mahasiswa pada 

perkuliahan biologi sel berupa bahan ajar digital yaitu  modul digital atau modul elektronik 

yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan mahasiswa. Modul digital dapat memudahkan 

mahasiswa dalam memahami konsep pada mata kuliah biologi sel karena dapat disajikan secara 

interaktif sehingga memudahkan mahasiswa dalam aksebilitas dan fleksibilitasnya. 

 

5. Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan. 
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